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INTISARI

Nur, Fitriyani, Ismi, Susanto, Agus., Maulida Iroma., 2021. Hubungan Iklan
Obat Sakit Kepala Dengan pemilihan Obat Sakit Kepa Di Desa Pesarean.

Iklan merupakan suatu media untuk menyampaikanrnmdsi kepada
masyarakat terhadap suatu produk. Salah satu sumfmemasi obat dapat
disampaikan melalui media elektronik berupa ikleghingga banyak masyarakat
yang mengenal nama obat-obatan yang dijual bebabelzas terbatas dari iklan
obat yang disarankan di televisi. Iklan obat devedi masih banyak digunakan
oleh banyak produsen dikarenakan apabila diiklankehalui internet banyak
masyarakat mengkategorikan obat tersebut sebagaipaltsu tentu masyarakat
awam sulit mengenali. Tujuan dari penelitian inialatt untuk mengetahui
hubungan iklan obat sakit kepala dengan pemilihbat cakit kepala di Desa
Pesarean.

Metode penelitian menggunakan metode penelitimkrgsif. Data yang
dikumpulkan adalah data kuantitatif menggunakansikuner. Populasi dalam
penelitian ini adalah Masyarakat Desa Pesareaariat@an Adiwerna Kabupaten
Tegal. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggansimple random
samplingsebanyak 103 responden. Analisis data menggunalalisia univariat
dan bivariat.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan jenist clakit kepala yang
paling banyak memilih yaitu paramex sebanyak 45 Betnilihan Obat diperoleh
dengan nilai sig (0,021) < 0,05 maka dapat disikgruterdapat hubungan antara
pemilihan obat dengan jenis obat sakit kepala thvig

Kata Kunci: Iklan obat, iklan televisi, obat sakit kepala.



ABSTRACT

Nur, Fitriyani, 1smi, Susanto, Agus., Maulida Iroma., 2021. Relationship of
Headache Medicine Advertisement With the Selection of Headache Medicine
In Pesarean Village.

Advertising is a medium to convey information te thublic about a
product. One of the sources of drug information daa conveyed through
electronic media in the form of advertisementshsd inany people who know the
name of drugs are sold freely and freely limitemhifradvertising suggested drugs
on television. Advertising drugs on television tdl svidely used by many
manufacturers because when advertised through tiiernet many people
categorize the drug as a fake drug of course theege public is difficult to
recognize. The purpose of this study was to firtdtoeirelationship of headache
medicine advertisements with the selection of helaelanedicines in Pesarean
Village.

The research method uses descriptive research nethdhe data
collected was quantitative data with questionnaireise population in this study
were the Community of Pesarean Village, Adiwernbd@&trict, Tegal Regency.
The sampling was conducted using simple random lgagnps many as 103
respondents. The data analysis used univariatebavatiate analysis.

Based on the results of the study showed the me$trped type of
headache medicine was paramex as much as 45.6%driligeselection obtained
with a value of sig (0,021) < 0.05 then it can lmaduded there is a relationship
between the selection of drugs with types of hdasldcugs on Television.

Keywords: Advertising drugs, televison commercial, headache medicine.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Iklan merupakan suatu media untuk menyampaikarrnrdsi kepada
masyarakat terhadap suatu produk. Iklan memilikighi menyampaikan
informasi, membujuk atau untuk meningkatkan madgraerhadap suatu
produk obat. Salah satu cara untuk merebut perhatesyarakat bukan saja
iklan sebagai sarana informasi melainkan sebagdailiaée hiburan, yaitu
menumbuhkan perasaan gembira bagi siapapun yarbaingh, sehingga
konsumen tertarik untuk membeli (Ariani, 2011).

Pesatnya ilmu pengetahuan di bidang farmasi diidatigan semakin
meningkatnya kecerdasan masyarakat, semakin gegmacpramosi atau iklan
obat melalui media massa, berdasarkan survey ydaly tlilakukan di Desa
Pesarean iklan obat di media televisi mempengatalam pemilihan obat.
Pengobatan sendiri merupakan upaya yang paling akandilakukan
masyarakat untuk mengatasi keluhan, gejala penyakit

Iklan obat adalah setiap keterangan atau pernyayaag berkaitan
dengan obat dalam bentuk lain yang dilakukan dergaibagai cara untuk
pemasaran dan perdagangan obat (BPOM,2016). Hawsgtiap hari
masyarakat dapat mengakses media elektronik Televsebut. Salah satu
sumber informasi obat dapat disampaikan melaluiianetektronik berupa

iklan, sehingga banyak masyarakat yang mengenah rarat-obatan yang



dijual bebas dan bebas terbatas dari iklan obag yisarankan di Televisi
(Hidayati 2017)

Saat ini, jenis obat non resep yang beredar di anakgt begitu banyak,
diantaranya obat sakit kepala, obat sakit perust &bcantikan, obat nyeri,
obat multivitamin. Dengan semakin banyaknya varadmt non resep yang
ditawarkan oleh industri farmasi melalui iklan diedia massa dapat
menyebabkan semakin banyak pula masyarakat bingotuk memutuskan
pembelian jenis obat non resep mana yang dapanglikesi untuk jenis
penyakit yang ringan tetapi tetap berkualitas damamm Selain itu, aktivitas
iklan obat ditelevisi masih banyak digunakan oleAnyak produsen
dikarenakan apabila diiklankan melalui internetnya masyarat yang
mengkategorikan obat tersebut sebagai obat paltw teasyarakat awan sulit
mengenali (Nugraha, 2016).

Pada akhirnya stigma yang terbentuk yaitu iklangyarelalui media
internet masih rawan sebagai channel yang menjaoatitas produk yang
aman yang terjamin, khususnya obat kesehatan. Spedduk yang
ditayangkan melalui iklan di televisi masih menjgdipuler bagi produsen
dalam rangka meraup keuntungan semata secara Pepagan konsep iklan
dapat menyebabkan masyarakat mau membeli produg§ frdak mereka
butuhkan dengan menonton iklan dapat merangsangukmn untuk
mencoba produk baru. Pada akhirnya, iklan dapat bedkan suatu

dorongan bagi masyarakat untuk membelinya (Nug2065).



Pengobatan sendiri merupakan bagian dari upayaarek&t menjaga
kesehatannya sendiri. Pada pelaksanaannya, peagolssndiri dapat
menjadi masalah terkait obatlrgg related problen) akibat terbatasnya
pengetahuan mengenai obat dan penggunaannya 2Aihr). Banyak faktor
yang berhubungan dengan perilaku penggunaan obamdpengobatan
sendiri. Belum diketahui faktor yang paling berpsmndy dalam perilaku
pengobatan sendiri (Saputra, 2011). Selain faktersebut yang
mempengaruhi masyarakat untuk melakukaalf medication dengan
penggunaan obat bebas, terdapat pengaruh iklarobbtn.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka pendisikeuntuk meneliti
Hubungan iklan obat sakit kepala di televisi dengpamilihan obat sakit
kepala di Desa Pesarean.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Apakah ada hubungan iklan obat di masyarakat depgamlihan obat
sakit kepala di Desa Pesarean Kecamatan Adiwerna ?
1.3.Batasan Masalah
1. Responden dalam penelitian ini adalah ibu rumaggani Desa Pesarean
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
2. Jenis obat sakit kepala yang diteliti adalah OskadRanadol, Paramex,
Puyer bintangtoedjo, yang paling sering di iklankatelevisi.
3. Penelitian ini meliputi informasi iklan, kriterilan, kompenen iklan , dan

informasi obat.



1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adaknya hubungan
iklan obat di televisi dengan pemilihan obat sddpala Di Desa Pesarean
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam peneliti ini adalah :
1. Bagi llmu Farmasi
Hasil penelitian dapat digunakan untuk meningkatkigmu
pengetahuan, pengenalan, pengalaman dan inforiagisiadomasis.
2. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai aaudnk penelitian
selanjutnya.
3. Bagi Tenaga Farmasi
Hasil penelitian ini digunakan untuk promosi keseahamengenai
sakit kepala.
1.6.Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Pembeda Andarwati (2016) Rachmawati Fitriyani
(2018) (2020)
1.  Judul Hubungan Pengetahua®engaruh  iklan Hubungan lklan
Penelitian melalui iklan obat maagobat flu di televisi Obat sakit
terhadap sikap Terhadap kepala di
pemilihan obat untukpemilihan  obat televisi dengan
swamedikasi secara pemilihan obat
pengobatan maag padawamedikasi sakit kepala di
masyarakat di Dusun V Desa Pesarean

Desa  Binjai Baru
Kecamatan Talawi



Lanjutan Tabel Keaslian Penelitian

No Pembeda Andarwati (2016) Rachmawati Fitriyani
(2018) (2020)
2.  Tujuan Untuk mengetahui Untuk Untuk
Penelitian hubungan pengetahuamenganalisis mengetahui
melalui iklan obat maagpengaruh iklan adakah
terhadap sikap obat flu di televisi hubunga iklan
pemilihan obat untukterhadap obat sakit
swamedikasi pemilihan  obat kepala di
secara televisi dengan
swamedikasi pemilihan obat
sakit kepala
atau tidak
3. Sampel Masyarakat Dusun V Masyarakat yanglbu rumah
(Subjek) Desa  Benjai  Barubertempat tinggaltangga di Desa
Penelitian Kecamatan Talawi di Kota Malang Pesarean
4. Variabel Pengetahuan melaluiPengaruh iklan lklan obat sakit
Penelitian iklan obat maag obat flu fi televisi kepala di
(Variabel bebas) dan(Variabel bebas) Televisi
Pemilihan obat maa Pemilihan  obat (Variabel
(Variabel terikat) secara bebas) dan
swamedikasi oleh Pemilihan obat
masyarakat sakit kepala
(Variabel terikat) (Variabel
terikat)
5. Metode Penggunaan pendekataRendekatanCross Penggunaan
Penelitian Cross Sectional Sectional pendekatan
Cross Sectional
6. Hasil Terdapat hubunganNilai  signifikan Terdapat
Penelitian antara pengetahuarsebesar 0,000 <hubungan
melalui iklan obat maag0,05 maka antara iklan
dengan sikap koefisien korelasi obat sakit
swamedikasi pengaruh iklan kepala di

pengobatan maag padabat flu terhadap televisi
masyarakat dengan (ppemilihan  obat terhadap

value 0.001 < 0,05) secara pemilihan obat
swamedikasi diperoleh
signifikan. dengan (p-value

0,021< 0,05)
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1. lklan

2.1.1.1.

2.1.1.2.

Definisi Iklan

Iklan adalah pesan atau berita yang bertujuan untuk
memberitahukan kepada masyarakat luas dan khalayaki
tentang produk dan atau jasa yang dimiliki peruaatdgan siap
untuk dipindahkan hak kepemilikannya melalui proses beli
(Putranto, 2019). Iklan dapat digunakan untuk mergba citra
jangka panjang suatu produk atau sebagai pemicjuglan-
penjualan cepat. lklan tidak hanya menggambarkaduytnya
saja, melainkan iklan dibuat dengan menarik, sef@ngemirsa
tidak hanya dibuat mengerti dengan peran yang giagan
tetapi juga terdorong untuk menyukai iklan prodeksebut,
sehingga membuat keputusan untuk membeli prodwdeliat
(Wibowo, 2012).
Jenis-jenis lklan

Menurut Morissan (2015) membagi jenis iklan yang
termasuk dalam jenis iklan bisnis dan iklan prafeal, yaitu
iklan antar bisnis, iklan profesional dan iklan gegangan,

dengan penjelasan lebih rinci sebagai berikut:



1. lklan antar bisinis
Iklan dengan target kepada satu atau beberapa
individu yang berperan memengaruhi pembelian barang
atau jasa industri untuk kepentingan perushaaamatia
para individu itu bekerja.
2. lklan profesional
Iklan dengan target kepada para pekerja profesional
seperti dokter, pengacara, dokter gigi, ahli teki&n
sebagainya dengan tujuan untuk mendorong mereka
menggunakan produk perusahaan dalam bidang pekerjaa
mereka.
3. lklan perdagangan
Iklan dengan target anggota yang mengelola saluran
pemasaran njarketing channgl seperti pedagang besar,
distributor serta para pengecer.
2.1.2Media Iklan
Jenis media periklanan mengkomunikasikan pesann ilda
konsumen seorang pemasar dapat menggunakan berbagdia
periklanan. (Buchory, 2010) menglasifikasikan jgeisis media yang
dapat dipakai untuk menyampaikan pesan iklan, dianya sebagai

berikut;



1. Surat kabar
Surat kabar merupakan media merupakan media yay) Iu
dan tepat waktu dapat digunakan untuk meliputi atdu beberapa
pusat kota sekaligus, bahkan sampai desa-desa.
2. Majalah
Majalah dapat mencapai pasar nasional dan biaydidga
per calon pelanggan yang relative murah dan dagajilchn dalam
berbagai warna dan bentuk. Majalah dibaca agalkaisaahingga
penyampaian pesan agak penting.
3. Radio
Radio merupakan pengiklanan radio harus menciptakan
sendiri keinginan pendengar dan hanya berkesan dkepa
pendengarnya, tetapi biasanya relatife rendah.
4. Televisi
Televisi merupakan media yang paling serbagunankare
dapat melakukan himbauan secara audio visual. Sargdalam
meliputi sasaran georafisnya serta penyajian pes@amun
memerlukan biaya yang relatife besar.
2.1.3Tujuan Iklan
Tujuan iklan yang digunakan melalui media berfumgembujuk
konsumen untuk melakukan pembelian  produk. Menurut
Purnaningwulan (2015) iklan bertujuan untuk mempess para

pendengar, pemirsa dan pembaca agar mereka mewuutuskuk



melakukan tindakan tertentu, sedangkan iklan hetuj untuk

mengenalkan suatu produk, menarik perhatian konsumteatang

keberadaan produk dan agar mau membelinya. MerRabmawati

(2013) iklan memiliki tujuan yaitu sebagai berikut

1.

2.

3.

4.

5.

Mendorong peningkatan permintan.
Mengimbangi iklan pesaing.

Meningkatkan efektivitas wiraniaga.
Meningkatkan penggunaan produk.

Menguatkan citra produk dalam ingatan konsumen.

2.1.41klan di Televisi

2.1.4.1. Definisi Iklan di Televisi

Iklan televisi merupakan suatu cara pemasaran dari
sebuah perusahaan untuk menarik konsumen, padahsebu

iklan perusahaan mengajak konsumen untuk memahami

informasi yang diberikan, mengetahui adanya progang di
iklankan dan melakukan pembelian aktual. (Sari 2020an
yang disampaikan melalui televisi lebih efektif atal
memvisualkan sebuah produk yang diiklankan. Pesargy
baik dirancang oleh personel komunikasi dengan neskan
pesan yang harus dikatakan isi pesan, dan caraataagnya

struktur dan format pesan, termasuk iklan televisi.
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2.1.4.2. Tujuan lklan dalam Televisi
Tujuan periklanan yang utama adalah menjual atau
mengingatkan penjualan barang, jasa atau ide. Adany
kegiatan periklanan sering mengakibatkan terjadpggualan
dengan segera meskipun banyak juga penjualan yang b
terjadi pada waktu mendatang (Atika, 2016).
2.1.4.3. Kelebihan dan Kekurangan lklan
Iklan di media televisi memiliki kelebihan serta
kekurangan, berikut adalah kelebihan dan kekurangan
(Morissan, 2010):
1. Kelebihan Iklan Televisi
a. Daya Jangkauan Luas
Penetrasi televisi ini sudah sangat luas,
khususnya televisi yang bersiaran secara nasional.
Karena kemampuannya menjaungkaudiensdalam
jumlah besar, maka televisi menjadi media idealikint
mengiklankan produk konsumsi massamaés
consumption producks yaitu barang-barang yang
menjadi kebutuhan sehari-hari misalnya makanan,
minuman, kosmetik, obat-obatan dan sebagainnya.
b. Selektifitas dan Fleksibilitas
Televisi sering dikritik sebagai media yang

tidak selektif fonselective medjadalam menjangkau
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audienssehingga sering dianggap media lebih cocok
untuk produk konsumsi massal. Televisi juga
menawarkan fleksibilitasnya dalam raldiensyang
dituju. Siaran iklan di televisi menurut Willis-
Aldridge memiliki flexibility that permits adaptation
to special needs and interegfleksibilitas yang
memungkinkan penyesuaian terhadap kebutuhan dan
kepentingan yang khusus).
Fokus Perhatian

Siaran iklan televisi akan selalu menjadi pusat
perhatianaudiens pada saat iklan itu ditayangkan.
Perhatianaudiensakan tertuju hanya kepada siaran
iklan maksud ketika iklan itu muncul di layar tekay
Kreatifitas dan Efek

Televisi merupakan media iklan yang paling
efektif karena dapat menunjukkan cara bekerja suatu
produk pada saat digunakan. Cara seseorang berbicar
dan bahasa tubulibddy languageyang ditunjukkan
dapat membujuk audins untuk membeli produk.
Prestise

Perusahaan yang mengiklankan produk di tlevi

biasanya akan menjadi sangat dikenal orang. Baik

perusahaan yang memproduksi barang tersebut
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maupun barangnya itu sendiri akan menerima status
khusus dari masyarakat dengan kata lain, produk
tersebut mendapatkamestisesendiri.
f.  Waktu tertentu
Suatu produk dapat diiklankan di telepsida
waktu-waktu tertentu ketika pembeli potensialnya
berada di depan televisi, dengan demikian, pemasang
iklan akan menghindari waktu-waktu tertentu pada
saat target konsumen mereka tidak menonton televisi
2. Kekurangan Iklan Televisi
Kekurangan iklan televisi menurut Morrisan (2010),
adalah:
a. Biaya Mahal
Biaya iklan televisi yang mabhal ini tidak &aj
disebabkan tarif penayangan iklan yang mahal biaya
yang dikenakan kepada pemasang iklan televisi
dihitung berdasarkan detik tetapi juga biaya preduk
iklan berkualitas yang juga mahal.
b. Informasi Terbatas
Durasi iklan yang rata-rata hanya 30 detilamia
sekali tayang, maka pemasang iklan tidak memiliki
cukup waktu untuk secara leluas memberikan

informasi yang lengkap.
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c. Selektivitas Terbatas
Televisi menyediakan selektivitas  melalui
program-program yang ditayangkan dan juga melalui
waktu siarannya namun iklan televisi bukanlah pitih
yang paling tepat bagi pemasang iklan yang ingin
membidik konsumen yang sangat khusus atau spesifik
yang jumlahnya relatif sedikit.

d. Tempat Terbatas

Tidak seperti media cetak, stasiun teletigak
dapat seemaknya memperpanjang waktu siaran dalam
satu program. Pada media cetak, jika jumlah
pemasang iklan meningkat, maka jumlah halaman
media cetak itu dapat bertambah sesuai dengan
peningkatan jumlah iklan tanpa harus mengganggu isi
media bersangkutan. Namun hal ini tidak dapatuditir
pada siaran iklan televisi.

2.1.4.4Informasi iklan di televisi
Informasi dalam iklan obat di televisi menuRachmawati
(2011):
1. Informasi iklan
Informasi iklan merupakan kegiatan pengenaktau
penyebarluasan informasi suatu barang atau jasak unt

menarik minat beli konsumen (Bambang, 2012).
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2. Komponen Iklan
Iklan televisi terdiri dari dua komponen yaitu kpomen video
dan audio Morissan (2010) :
a. Video
Video merupakan elemen visual, elemen yang
mendominasikan iklan televisi sehingga elemen giub
mampu menarik perhatian serta dapat menyampailkgn id
pesan, atau citra yang akan ditampilkan.
b. Audio
Audio merupakan komponen dari suatu iklaevisi
terdiri dari suara, musik, dasound effectsSelain suara,
musik juga menjadikan bagian penting suatu ikldevisi
karena musik dapat membantu menciptakan suasamp yan
menyenangkan.
3. Kiriteria iklan
Kriteria iklan yaitu informasi yang disampaik dengan
menggunakan kata yang tepat dan menarik, iklawiselgang
bagus vyaitu iklan yang memenuhi kriteria sederhana,
persuasife, menghibur, relevan, dapat diterimaa jkiteria
semua ada maka konsumen tertarik untuk melakukan

pembelian produk yang di iklankan.
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4. Pemilihan obat
Pemilihan merupakan keputusan dan menentigkhadap
jenis media yang akan digunakan. (Abidin, 2016)nyBd
ragam pemilihan kebutuhan hidup akan sangat meuaggkan
konsumen kaitannya dengan masalah keputusan yantpii
seseorang dalam mempergunakan barang atau jasa.
2.1.5Pengobatan Sendiri
Pengobatan sendiri adalah mengobati segala beertukdn pada
diri sendiri dengan menggunakan obat-obat yandidiebas di apotek
tanpa harus menggunakan resep dari dokter mauiimahadari dokter.
Namun, dalam pelaksanaannya pengobatan sendiri tagadi
kesalahan pengobatanmédication erroy. Kesalahan pengobatan
(medication erroy bisa disebabkan cadangan keterbatasan pengetahuan
masyarakat pada umumnya, masyarakat cenderung takogenerek
dagang, dan hampir tidak mengetahui khasiatnya meMiHO. Oleh
karena itu, dalam pengobatan sendiri masyarakdtakememperoleh
informasi yang tepat dan benar, lengkap, objeksiérta tidak
menyesatkan agar masyarakat mampu melakukan peagobendiri
secara aman dan efektif (Zeenot, 2013)
2.1.60Obat Tanpa Resep
Obat tanpa resep adalah obat untuk jenis penyadiigy
pengobatannya dianggap ditetapkan sendiri oleh analsgt dan tidak

begitu membahayakan bila mengikuti aturan pemakg@arPada setiap



16

obat harus dicantumkan nama obat, komposisi ob@iprmasi
mengenai cara kerja obat, aturan pakai, peringpt&hatian, nama
produsen, efek samping, kontraindikasi, nomor hatddaluwarsa.
Obat-obat yang digunakan untuk obat tanpa resejputiebbat wajib
apotek (OWA), obat bebas terbatas (OBT), dan obba® (OB). Obat
tanpa resep dikategorikan menjadi (Zeenot, 2013):
1. Obat bebas yaitu obat yang dijual bebas dipasaarddpat dibeli
tanpa resep dokter. Tanda khusus pada kemasantidah abat
bebas adalah lingkaran hijau dengan garis tepiavaitam.

Contoh obat : Parasetamol, Gliseril Guaiak@apirin.

Gambar 2.1 Obat Bebas
(Sumber: Priyanto, 2010)

2. Obat bebas terbatas yaitu obat yang sebenarnyaagekmobat
keras tetapi masih dapat dijual atau dibeli behapd resep dokter,
dan disertai dengan tanda peringatan. Tanda kipees kemasan
dan etiket obat bebas terbatas adalah lingkarandgngan garis
tepi berwarna hitam.

Contoh obat : CTM, Antimo
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P1 Awas Obat Keras

Baca aturan pakai
P2 Awas Obat Keras

Obat kumur jangan ditelan
P3 Awas Obat Keras

Untuk pemakaian luar
P5 Awas Obat Keras

Obat luar tidak boleh ditelan
P6 Awas Obat Keras

Obat wasir jangan ditelan

Gambar 2.2 Obat Bebas Terbatas
(Sumber: Priyanto, 2010)
2.1.7 Sakit Kepala
Sakit kepala atau nyeri kepala dalam istilmbdis Cephalgia
Cephalgia berasal dari bahasa Yunani yang terdnii dua kata yaitu
cephalo dan algos. Cephalo memiliki arti kepalajasgkan algos
memiliki arti nyeri. Cephalgia dapat menimbulkamgguan pada pola
tidur, pola makan, menyebabkan depresi sampai kax@mm pada

penderitanya (Hidayati, 2016).
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Cephalgia biasanya ditandai dengan nyeri lkegagan maupun
berat, nyeri seperti diikat, tidak berdenyut, nykdiak terpusat pada
satu titik, terjadi secara spontan, vertigo, darangd gangguan
konsentrasi (Kusuma, 2017).

1. Klasifikasi Sakit Kepala
The International Classification of Headadbesorders(2013)
mengklasifikasikan jenis nyeri kepala dibagi menguh kategori
yaitu nyeri kepala primer, nyeri kepala sekunder.

a. Nyeri Kepala Primer

Nyeri kepala primer yang paling umum adalalgrain.
tension-type headach@TH) dancluster headacheSetiap jenis
kepala memiliki beberapa kriteria diagnostikntérnational
HeadacheSociety2013).

Nyeri kepala migrain biasanya berlangsungarantsatu
sampai tiga hari, letak di salah satu sisi kepgag berdenyut
didalam dan menyebabkan nyeri moderat sampai p&aba
nyeri ini diperparah oleh aktivitas, dan dapat nedrapkan
mual, muntah,fotofobia dan phonophobia(keengganan dan
kebisingan). Sepertiga mereka yang mengalami nmigraga
mengalami aura (MacGregor dkk 2010). Aura dapat
digambarkan sebagai gangguan visual, sensorik, rikcatau
gangguan bicara, yang biasanya terjadi sebelurrutimgéa nyeri

sebagai peringatan bagi individu akan datangnyaraime.
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Migraine dapat digambarkan sebagai akut (terjadahy dari
15 hari per bulan) atau kronis (terjadi lebih daé hari
perbulan) (Scott, 2011).

Nyeri kepala cluster umumnya terletak di kedisi kepala
dan menghasilkan rasa nyeri sampai keparahan yedang,
durasi sangat bervariasi. Rasa nyeri ini seringadisik (tidak
berdenyut di kepala) dan biasanya tidak diperbual&h
aktivitas fisik atau berhubungan dengan gejalargaséstinal
(MacGregor dkk 2010). Seperthigraing nyeri kepala tipe
tensiondapat akut maupun kronis.

. Nyeri Kepala Sekunder

Nyeri kepala sekunder disebabkan oleh kondisi myaing
mendasari seperti tumor, trauma atu infeksiigeminal
neuralgia Neuritis optik atau nyeri wajah. Anamnesis riwaya
nyeri kepala menyeluruh adalah penting dalam medhaga
diagnosis. Nyeri kepala sekunder vyaitu nyeri kepgdmng
berkaitan dengan trauma kepala/ leher, nyeri kegiakbabkan
gangguan pembuluh darah kranial atau servikal,irkepala
disebabkan gangguan intrakranial non vaskular, i ngepala
yang disebabkan oleh zat racun, nyeri kepala yasegpdbkan
oleh infeksi, nyeri kepala atau nyeri wajah dikaitkdengan

gangguan tenggorokan, leher, mata, telinga, hidsings, gigi,
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mulut atau struktur wajah atau kranial, nyeri kapdisebabkan
oleh gangguan kejiwaan. (Scott,2011)
Etiologi Sakit Kepala
Penyebab nyeri kepala banyak sekali, meskipun ketbaan
adalah kondisi yang tidak berbahaya (terutama kitanik dan
kambuhan), namun nyeri kepala yang timbul pertaatedan akut
awas ini adalah manifestasi awal dari penyakiesgt atau suatu
proses intrakranial yang memerlukan evaluasi siktgmang lebih
teliti (Bahrudin, 2013).
Menurut Papdi (2012) sakit kepala sering éeiiang dari
sejumlah faktor risiko yang umum vyaitu:
a. Penggunaan obat yang berlebihan
Mengkonsumsi obat berlebihan dapat memicu sakialke
bertambah parah setiap diobati.
b. Stress
Stress adalah pemicu yang paling umum untuk saptla,
stress biasa menyebabkan pembuluh darah di bada&n o
mengalami penegangan sehingga menyebabkan sallakep
c. Masalah tidur
Masalah tidur merupakan salah satu faktor temjadisakit
kepala, karena saat tidur seluruh anggota tubuhatark otak

dapat beristirahat.
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d. Kegiatan berlebihan
Kegiatan yang berlebihan dapat mengakibatkan pkrmbu
darah di kepala dan leher mengalami pembengkakaimgga
efek dari pembengkakan terasa nyeri.
e. Rokok
Kandungan didalam rokok vyaitu nikotin yang dapat
mengakibatkan pembuluh darah menyempit, sehingga
mengakibatkan sakit kepala.
Patogenesis Sakit Kepala
Sensitivitas nyeri kepala terdapat nonisept@mingeal dan
neuron trigeminal sentral. Debagian besar pembutiarah
intrakranial mendapatkan inervasi sensoris dari glam
trigeminal, dan menghasilkan neuropeptida yang akan
mengaktivasi noniseptor-noniseptor (Jatmiputri, 72201
Pengobatan Sakit Kepala
a. Analgetik Antipiretik
Analgetik merupakan obat yang digunakan untuk
menghilangkan rasa nyeri tanpa menghilangkan kesada
Nyeri sebenarnya berfungsi sebagai tanda adanygakien
atau kelainan dalam tubuh dan merupakan bagianpdases
penyembuhan (inflamasi). Nyeri perlu dihilangkakajitelah
mengganggu aktifitas tubuh, sedangkan antipiretiddad obat

yang menurunkan suhu tubuh yang tinggi. Jadi atiklge
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antipiretik adalah obat yang mengurangi rasa ny&n
serentak menurunkan suhu tubuh yang tinggi (Ima2éh6).
Penggolongan Analgetik-Antipiretik

Penggolongan obat analgetik-antipiretik  menurut
(Imaniah,2016):
1) Paracetamol (acetaminofen)

Kegunaan dari paracetamol atau acetamino&tu y
untuk nyeri ringan, sedang dan pireksia. Peringdtdam
obat ini gangguan fungsi hati, gangguan fungsiadjinj
Efek sampingnya Reaksi hipersensitivitas, kelaidarah,
kerusakan hati, kerusakan ginjal. Contoh dari abat
yaitu: Pramex, Panadol, Oskadon.

2) Asetosal

Kegunaan dari asetosal yaitu untuk nyeri aimg
sampai sedang. Peringatan dalam obat ini asma ienya
alergi,gangguan fungsi ginjal, menurunnya fungsi
hati,dehidrasi,kehamilan,pasien lansia. Efek sagmyia
penyakit kuning, telinga berdenging Contoh daritdha
yaitu: Puyer Bintang Toedjoe 16, Brodexin.

3) Ibuprofen

Kegunaan dari ibu profen yaitu untuk nyengan

hingga nyeri sedang. Peringatan dari obat ini tidak

dianjurkan untuk lansia, kehamilan, menyusui, gaagg
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fungsi jantung, gangguan fungsi ginjal. Efek sargpya
pusing, sakit kepala, diare, mual, muntah. Contah d
obat ini adalah Proris.
2.2.Kerangka Teori
Kerangka teori adalah sintesa tentang huburgetar variabel dari
berbagai teori yang dideskripsikan, kemudian dianakcara kritis dan

sistematis, sehingga menghasilkan hubungan anatrabeh tersebut

(Sugiyono, 2010). ]
Faktor yang mempengarulll
iklan:
Iklan obat sakit kepala di 1 Pengalaman
televisi 2. Lingkungan
3. Ekonomi____ !
4. Usia
5. Pekerjaan
Pemilihan obat sakit kepalp 6. Pendidikan

di televisi

a) Obat bebas

b) Obat bebas terbata Pemilihan Obat

Sakit Kepala

Gambar 2.3 Kerangka Teori

Keterangan:

A 5 =Tidak dibahas [ | =Dibahas
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2.3.Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visuatesatsing hubungan
atau kaitan antar konsep-konsep atau variabelb&lngang akan diamati atau

diukur melalui penelitian yang akan dilakukan (Nadtoodjo, 2012).

Variabel bebas : Variabel Terikat :
Iklan Obat Sakit Pemilihan Obat Sakit
Kepala N Kepala

Gambar 2.4 Kerangka Konsep
2.4.Hipotesis
Terdapat hubungan iklan obat sakit kepalagderpemilihan obat sakit

kepala di Desa Pesarean.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1.Ruang Lingkup Peneliti
3.1.1. Ruang Lingkup IlImu
Penelitian ini merupakan penelitian dalam bidamméesi sosial.
3.1.2. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini bertempat di Desa Pesarean KecamaAi@diwerna
Kabupaten Tegal.
3.1.3. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Septemb@0 20 Februari
2021.
3.2.Rancangan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah non eksperimental dengancangan
deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang bertian menjelaskan fenomena
mengenai hubungan iklan obat sakit kepala dengamilipan obat sakit
kepala, yang ada dengan menggunakan angka-angkek batrateristik
individu atau kelompok. Penelitian ini dilakukan ngan rancangan
pendekatancross sectionalyaitu pengumpulan data sekaligus pada suatu
waktu.
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
Populasi penelitian ini adalah masyarakat Desa reasa sampel
penelitian ini adalah ibu rumah tangga di Desa ieesa pada bulan

November tahun 2020 berkisar 6.320 teknik penarilkampel yang
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digunakan penelitian ini menggunak&mple Random Samplingietode
teknik pengambilan sampel data berdasarkan kritgaiegy telah ditntukan.
Data yang diperlukan adalah data kuantitatif, yalambil dengan cara
menyebarkan kuesioner kepada responden yang te&henuhi kriteria
sebagai berikut :
1. Kriteria Inklusi

a. Responden tercatat sebagai penduduk Desa Pesarean.

b. Responden yang bersedia mengisi kuesioner.

c. Responden yang dapat menulis dan membaca.
2. Kriterian Eksklusi .

a. Responden tidak mengisi kuesioner dengan lengkap.

Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ihitufig
dengan menggunakan rumus Slovin.

Rumus Slovin :

N
n= .
1+ mee
Keterangan :

n = Jumlah Responden

N = Jumlah Populasi

e = Presentase kelonggaran penelitian kesalahan méiga

sampel yang masih bisa di tolerir e = 0,1 (10%)ukrgopulasi

dalam jumlah dalam jumla besar e = 0,1 (10%)
Berdasarkan populasi diambil pada bulan Gktop020

amka ukuran sampel berdasarkan rumus Slovin adalah:
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£.320
n =
1+ (6320 x0,1)°

8.320
(=%

= 98,44
Berdasarkan perhitungan jumlah sampel yang dipanluaitu
dilebihkan menjadi 110 orang.
3.4.Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah Variabel dala@nelitian ini adalah :
1. Variabel Independen (Variabel bebas)

Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yangadesgbab
perubahannya atau timbulnya, variabel dependengiy&uwo, 2011).
Variabel independent dalam penelitianmeliputi aiklobat sakit kepala
di televisi yang meliputi: informasi iklan, kriteriklan, komponen iklan.

2. Variabel Dependen (Variabel terikat)

Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang rdergkibat,

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011).abealridependent

dalam penelitian ini yaitu pemilihan obat melippgmilihan obat sakit

kepala.
3.5. Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.1 Definisi Operasional

No Variabel Definisi Alat Ukur Kriteria Ukur  Skala
1. Umur Umur Kuesioner 1. 19-25 Tahun Rasio
merupakan 2. 26-32 Tahun
satuan waktu 3. 33-40 Tahun
yang
mengukur

waktu
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No Variabel Definisi Alat Ukur Kriteria Ukur ~ Skala
benda/makhl
uk (Yulnefia
2016)

2. Pendidikan Pendidikan Kuesioner 1.SD Ordinal
merupakan 2. SMP
suatu proses 3. SMA
yang 4. Dl
mencakup 5.81
masyarakat
atau
komunitas
nasional dari
individu
(Nurkholis,20
13)

3. Pekerjaan Pekerjaan Kuesioner 1. Wiraswasta Ordinal
merupakan 2. PNS/TNI
suatu 3. Petani
aktivitas,wakt 4. Swasta
u,tenaga, 5. Tidak bekerja
yang
dihabiskan,
serta imbalan
yang
diperoleh
(Wiltshire,

2016)
4. Pemilihan Adaatau Kuesioner 1. Baik jika Ordinal

Obat tidaknya memilih 5
pemilihan jawaban benar
obat sakit alasan dalam
kepala pemilihan obat
meliputi: nilainya 71-
menyembuhk 100%.
an dengan 2. Cukup jika
cepat, jika memilih 4
obat habis jawaban benar
akan segera nilainya 70-
pergike 58%.
dokter, 3. Kurang jika
peraga artis memilih 3
yang di jawaban benar
idolakan, nilainya < 57%.
kegunaan

obat,
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No Variabel Definisi Alat Ukur Kriteria Ukur  Skala
peragatenaga
kesehatan,
bahasa iklan
jelas dan
tegas, produk
obat sakit
kepala
menggunaka
n animasi.

3.6.Jenis dan Sumber data

3.6.1Jenis Data
Jenis data penelitian ini adalah data primer, roelényebaran
kuesioner kepada responden. Data primer adalahydaig diperoleh
seorang peneliti langsung dari objeknya (Sekardi,R0
3.6.2.Cara Pengumpulan Data
Kuesioner yang sudah tervalidasi dan sudah dilipbéitasnya
disebarkan kepada responden yaitu ibu rumah tapggg melakukan
pemilihan obat sakit kepala. Kuesioner yang didebaryaitu untuk
mengetahui tentang pemilihan obat sakit kepalalévisi. Kuesioner
tersebut menggunakan skala Guttman, respondenikdibe? pilihan
jawaban, benar =1 dan salah = 0.
3.7. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk megoikkan
sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatelipan. Uji

validitas bertujuan sebagai alat ukur yang validirsgga dapat
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menjalankan fungsi ukurnya dengan tepat, juga nilinkiécermatan
tinggi. Kuesioner dikatakan valid apabila r hitung tabel dengan taraf
signifikan 0,05 (Sugiyono, 2011).

Tabel 3.2 Uji Validitas

Pertanyaan

Informasi Iklan r hitung  Sig r tabel Kesimpulan

Informasi mengenai

isi/lkomposisis obat sakit

kepala ada pada iklan 0,834 0,000 0,361 Valid
obat sakit kepala di
televisi

Informasi mengenai
khasiat ovat sakit kepala
pada iklan obat sakit
kepala ditelevisi

Iklan obat sakit kepala di
televisi menyebutkan
merk/nama produk obat
sakit kepala yang
diiklankan (misal:
panadol,oskadon)
Tulisan “Baca Aturan
Pakai Bila Sakit
Berlanjut Hubungi
Dokter” ditayangkan
pada iklan obat sakit
kepala di televisi
Tayangan pada iklan
obat sakit kepala sudah
sesuai dengan 0,773 0,000 0,361 Valid
kegunaannya (misal: ada

adegang pegang kepala)

Semua informasi obat

sakit kepala anda

dapatkan dari iklan obat

sakit kepala di televisi 0,727 0,000 0,361 Valid
(mek,komposisi,efek

samping,aturan

pemakaian,indikasi)

Tayangan pada iklan

obat sakit kepala ada 0,876 0,000 0,361 Valid
adegan yang berlebihan

0,825 0,000 0,361 Valid

0,559 0,001 0,361 Valid

0,473 0,008 0,361 Valid
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Pertanyaan

Informasi lklan rhitung

Sig

r tabel

Kesimpulan

(seperti: setelah minum
obat pasien langsung
sembuh)

Iklan obat sakit kepala di
televisi lebih menarik
menggunakan peraga
seorang artis terkenal
Iklan obat sakit kepala di
televisi lebih menarik
menggunakan
backgroundmusik

Iklan obat sakit kepala
lebih menarik 0,786
menggunakan animasi
Saya memilih obat sakit
kepala karena
menyembuhkan dengan
ceoat sakit kepala
Apabila sakit kepala
belum sembuh tetapi
obat sakit kepalayang 0,707
saya beli suah habis saya

akan pergi ke dokter

Saya memilih merk obat

yang di bintangi oleh 0,511
artis yang saya idolakan

Saya memilih obat sakit

kepala karena saya

percaya dengan 0,712
kegunaan obat sakit

kepla yang diiklankan

Saya memilih merk obat

yang di bintangi oleh 0,678
tenaga kesehatan

Saya memilih produk
obat sakit kepala karen
bahasa pada iklan
tersebut jelas dan tegas.
Saya memilih produk
obat sakit kepala karena
animasi pada iklan
tersebut sesuai dengan
penyakit saya (sakit
kepala)

0,858

0,858

0,764

0,375

0,430

0,000

0,000

0,000

0,000

0,000

0,004

0,000

0,000

0,041

0,018

0,361

0,361

0,361

0,361

0,361

0,361

0,361

0,361

0,361

0,361

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
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2. Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkarasgjmana suatu
pengukur dapat dipercaya atau dapat dipercaya (A2@E2). Alat ukur
dapat ddikatakan reliabel apabila dalam beberaga pgelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subjek yang samadigtehasil yang
relatif sama. Dalam SPSS diberikan fasilitas unangukur reliabilitas
dengan uji statik Cronbach Alpha){ suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai CronbacHpha > 0,60
(Ghozali, 2011).

Tabel 3.3 Uji Reabilitas

Indikator Pertanyaan Cronbach’s Alpha Kesimpulan
Informasi Iklan 0,63 Reliabel
Kriteria lklan 0,701 Reliabel
Komponen lklan 0,718 Reliabel
Pemilihan Obat 0,675 Reliabel

3.8.Pengelolaan dan Analisi Data
3.8.1.Teknik Pengelolaan Data
Pengelolaan data menurut Supardi dan Surahman )(2@kah
cara, proses, ataupun perbuatan mengolah dataaUpagygubah data
yang telah dikumpulkan menjadi informasi yang dikian. Data
yang diperoleh penelitian adalah data primer. pat@mer adalah data
yang dikumpulkan oleh peneliti langsung dari sumideta atau
responden. Tahap pengelolahan data dalam peneliiarsebagai

berikut :
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1. Editing

Setelah kuesioner telah diisi oleh responden, penel
melakukan pemeriksaan atau koreksi data kemba&ng&hpan
jawban responden pada kuesioner yang mencakup gkalean
jawaban, keterbacaan tulisan, relevensi dan kamsstawaban.
Untuk kuesioner yang tidak memenuhi syarat atauutketan,
kuesioner tersebut peneliti meminta responden umhéngisi
kembali kuesioner.

2. Coding(Pemberian kode)

Merupakan kegiatan memberi kode setiap data yang
diperoleh, kemudian memberinya skor dengan tujuaruku
mempermudah analisis data. Dalam data penelitiarpeneliti
memberi kode numerik (angka).

Data diukur menggunakan kuesioner pemilihan oflat &epala di
televisi yang berisi 10 pertanyaan, dengan pilihawaban
menggunakan skala Guttman yaitu :
a. Jawaban benar =1
b. Jawaban salah =0

3. Tabulating

Kegiatan ini dilakukan mengelompokan data dalamtuien
tabel menurut sifat-sifat yang dimilikinya, seswlngan tujuan
penelitian agar selanjutnya mudah dianalisis. Untsdtiap

pertanyaan yang telah diberi skor jawaban, hasiltigamlahkan
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dan diberi kategori sesuai dengan jumlah skor t&tsdsioner.
Untuk menghitung data dalam dan presentase daingranasing
data menggunakan SPStatistics 22.

4. Entry Data

Tahap pengetikan kode angka dari jawaban respopdéa

kuesioner kedalam program pengolah data komputenelR
memasukan data yang telah dikumpulkan kedalam tabel data
base komputer, kemudian membuat distribusi frekusgderhana.
Data atau jawaban dari masing-masing responden ykatam
bentuk kode numerik dmasukkan kedalam programsaifiware

5. Cleaning

Tahap pemeriksaan kembali data hasiitry data pada
komputer agar terhindar dari ketidaksesuaian amtata komputer
dan coding kuesioner. Dalam peneliti mengecek kédmb#uk
mendeteksi kesalahan kode, lengkap atau tidakngaydag sudah
dimasukkan. Setelah tahap ini selesai dilakukarygeksian atau
pembenaran.
3.8.2 Analisis Data

Analisis data merupakan pengumpulan data dari gelur

responden yang dikumpulkan. Teknik analisa datagydigunakan

dalam penelitian ini adalah analis univariat danalian bivariat

(Notoatmodijo 2010).
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1. Analisis univariat
Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan dan
mendeskripsikan karateristik setiap variabel péaeli Analisa
univariat berfungsi untuk meringkas kumpulan datasilh
pengukuran sedemikian rupa sehingga kumpulan datelut
dapat berupa ukuran statik, tabel, grafik. Analigaivariat
dilakukan masing-masing variabel yang diteliti.
2. Analisis bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis mdan
antara dua variabel yang meliputi variabel bebas dariabel
terikat (Setiawan dan Saryono, 2011). Gji Squaredigunakan
untuk menguiji hipotesis bila dalam populasi terdias dua atau
lebih kelas dimana datanya berbentuk kategori. Menu

(Sugiyono, 2010), rumus Ughi Squareseperti dibawah ini:

2= Z (fﬂ;hfh]‘

Keterangan :

x? = Kai Kuadrat

fo = Frekuensi hasil observasi dari sampel peaaliti
fh = Frekuensi yang diharapkan pada populasi pgeliengan
a=0,05

Dengan tingkat kepercayaanlebih kecil dari 0,05. Uji
hipotesis Ho Tidak terdapat hubungann dan Ha Tetdap

hubungan dengan kriteria uji yaitu:
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Ha: Jikax? hitung >x* tabel.
Ho: Jikax? hitung <x?tabel.
3.9. Etika Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, Etika penelitian meliputi (Hidayat,
2011):
1. Inform consen{Persetujuan)

Informed Consentnerupakan bentuk persetujuan antara peneliti
dengan responden peneliti dengan memberikan lepg@vaetujuan untuk
menjadi responden. Beberapa informasi yang harasdathm informed
consent tersebut antara lain : partisipasi padigjnan dilakukannya
tindakan, jenis data yang dibutuhkan, komitmensedorr pelaksanaan,
potensial masalah yang terjadi, manfaat, kerahasigdormasi yang
mudah dihubungi, dan lain-lain

2. Anonimity(Tanpa nama)

Masalah etika adalah masalah yang memberikan jamiladam
menggunakan subyek penelitian dengan cara tidak bexkan atau
mencantumkan nama responden pada lembar alat ukoir hdnya
menuliskan kode atau inisial nama pada lembar pepglan data atau
hasil penelitian yang akan disajikan.

3. Confidentiality(Kerahasiaan)

Masalah ini merupakan masalah etika dengan menawejgmninan

keberhasilan hasil penelitian, baik informasi maupoasalah-masalah

lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan ardip
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kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok dat@ritu yang akan

dilaporkan pada hasil riset.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.Gambaran Umum Desa Pesarean

Desa Pesarean merupakan salah satu desabgaaga di Kecamatan
Adiwerna, Kabupaten Tegal, Provinsi Jawa Tengathjonesia. Desa
Pesarean merupakan salah satu dari 21 desa yanglia#@camatan
Adiwerna. Desa Pesarean memiliki luas dengan 13688 RW dan 37 RT.

Batas wilayah Desa Pesarean sebelah uttzathsan dengan Desa
Lemahduwur dan Desa Ujurungsi Sebelah selataratzesdn dengan Desa
Ujurungsi dan Desa Pesawahan. Sebelah barat bssbhatdengan Desa
Kaliwadas dan Gumalar dibatasi dengan Jalan rayadilverna. Sebelah
timur berbatasan dengan Desa Kalimati dan Kecamatiwerna, dibatasi

dengan Rel Kereta Api.

+

Sumber: Ducapil i(abupateﬁmiifééuéﬁ&fgw
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kade hubungan iklan obat
sakit kepala di televisi dengan pemilihan obat tskkpala terhadap faktor
usia, pendidikan, pekerjaan di Desa pesarean Ke¢aamdaiwerna.

Untuk pengambilan sampel yang akan diuji ngengkan rumus slovin
didapat 110 responden, Pengambilan data yang ti#hetd®3 responden,
karena 7 responden tidak mengisi kuesioner dengagkép. Pengambilan
data dilakukan dengan menggunakan kuesioner.

4.2.Karateristik Responden
4.2.1 Berdasarkan Usia Ibu Rumah Tangga
Pada penelitian ini dijelaskan karaterisakponden yang meliputi
umur ibu rumah tangga. Responden berusia 26-32 tgditu sebanyak
45,6%; kemudian yang berusia 33-40 tahun seban§#&®® dan yang

berusia 19-25 tahun sebanyak 26,2%.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkaumur

Usia (tahun) Frekuensi %
19-25 27 26.2%
26-32 47 45.6%
33-40 29 28.2%

Total 103 100.0%

4.2.2 Berdasarkan Pekerjaan Ibu Rumah Tangga
Pada penelitian ini dijelaskan karaterisgkspgonden yang meliputi
status pekerjaan. Responden bekerja sebagai Wstswgaitu

sebanyak 46,6%; kemudian yang bekerja di Swastangak 11,7%;
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yang bekerja sebagai Petani sebanyak 3,9%; yargrjaedebagai PNS

sebanyak 1,9%; sedangkan yang tidak bekerja sek&5y8%.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden beesgarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi %
Wiraswasta 48 46.6%
PNS 2 1.9%
Petani 4 3.9%
Swasta 12 11.7%
Tidak bekerja 37 35.9%

Total 103 100.0

4.2.3Berdasarkan Pendidikan Ibu Rumah Tangga
Pada penelitian ini dijelaskan karatde responden yang
meliputi status pendidikan. Responden berpendidiB&IA yaitu
sebanyak 40,8%, yang berpendidikan SMP sebany@ki3%ang
berpendidikan SD sebanyak 21,4%; yang berpendididn

sebanyak 1,9%; dan yang berpendidikan D3 sebanék. 1

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Respoen berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi %
SD 22 21.4%
SMP 36 35.0%
SMA 42 40.8%
D3 1 1.0%
S1 2 1.9%

Total 103 100.0




4.2.4Jenis Obat Sakit kepala yang pernah dilihat di teleisi

menjawab Oskadon sebanyak 12,6%;

bintangtoedjo 16 sebanyak 11,7%.

Iklan Frekuensi %
Oskadon 13 12.6%
Paramex 47 45.6%
Panadol 31 30.1%
i’gyer bintangtoedjo 12 11.7%

Total 103 100.0

4.2 5Informasi iklan di televisi

Informasi iklan merupakan suatu kegiatan

41

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respondwmjawab Paramex

yaitu sebanyak 45,6%; yang menjawab Panadol sekaB@A4%; yang

dan yang menjaRayer

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi responden berdasarka Iklan

pengenalatau

penyebarluasan informasi suatu barang atau jasakaggumen tertarik

untuk membeli, iklan media televisi dapat memberigambaran mengenai

kaitan antara tampilan sebuah iklandengan konsep atakna yang

dihasilkan informasi yang diberikannny, serta bagaia makna dari

informasi berkaitan dengan berbagai relasi yangdadialam masyarakat.

(Bambang, 2012).

Tabel 4.5 Gambaran iklan berdsarkan jenis informasididalam iklan

No Jenis Informasi Ya Tidak Total
F % F % F %
1. Informasi mengenai
isilkomposisi obat 55 533% 48 46.6% 103  100%

sakit kepala ada pada
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iklan obat sakit kepala
di televisi

2. Informasi mengenai
khasiat obat sakit
kepala pada iklan obat
sakit kepala di televisi

3. Iklan obat sakit kepala
di televisi
menyebutkan
merk/nama produk 92 89.3% 11 10.7% 103 100%
obat sakit kepala yang
diiklankan (misal:
panadol,oskadon)

4. Tulisan “Baca Aturan
Pakai Bila Sakit
Berlanjut Hubungi
Dokter” ditayangkan
pada iklan obat sakit
kepala di televisi

91 883% 12 11.7% 103 100%

25 242% 78 75.7% 103  100%

Berdasarkan tabel di atas, dari 103 responyderg diteliti, jawaban
responden sebanyak 89.3% yaitu mengenai iklan ch&it kepala
menyebutkan nama/merek produk dan responden yahigg psedikit

sebanyak 24.2% yaitu mengenai aturan pakai obat.

4.2.6 Kuesioner Kriteria Iklan
Kriteria iklan merupakan suatu informasi yang dipaikan dengan
menggunakan kata yang tepat dan menarik, iklawiselgang bagus yaitu
iklan yang memenuhi kriteria sederhana, persuasikenghibur, relevan,
dan dapat diterima, jika kriteria semua ada malor@asimen tertarik untuk

melakukan pembelian produk yang di iklankan (Rackata 2011).
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Tabel 4.6 Gambaran iklan berdasarkan jenis kriteriadi dalam iklan

Ya Tidak Total

F % F % F %

1. Tayangan pada iklan
obat sakit kepala
sudah sesuai dengan94
kegunaannya (misal:
ada adegan pegang
kepala)

2. Semua informasi
obat sakit kepala
anda dapatka dari
iklan  obat  sakit
kepala di televisi
(merk,komposisi,efek
samping, aturan
pemakaian,indkasi)

3. Tayangan pada iklan
obat sakit kepala ada
adegan yang
berlebihan (seperti: 89  86.4% 14 13.5% 103 100%
setelah minum obat
pasien langsung
sembuh)

Berdasarkan tabel di atas, dari 103 responden g#elifi, jawaban

No Jenis Kriteria

91.2% 9 8.7% 103 100%

38 36.8% 65 63.1% 103 100%

responden sebanyak 91.2% memilih tayangan iklart shkit kepala
sesuai dengan kegunaannya, dan responden yang patiikit menjawab

yaitu 36.8% yaitu informasi iklan obat sakit kepdépatkan dari iklan.

4.2.7 Kuesioner Komponen lklan
Komponen iklan televisi terdiri dari dua yaitu vadelan audio, video
merupakan elemen visual, elemen yang mampu meiparkatian serta
dapat menyampaikan ide, pesan, atau cerita. Audipmakan komponen
dari suatu iklan yang terdiri dari suara, musikn d@undeffects.Selain
suara , musik juga menjadikan bagian penting sudéin karena dapat

membantu menciptakan suasana yang menyenangkais¢&iar2010).



Tabel 4.7 Gambaran iklan berdasarkan komponen dalaniklan

No

Ya Tidak

Total

Jenis Kriteria
% F %

F %

1.

Iklan obat sakit
kepala di televisi
lebih menarik
menggunakan
peraga seorang
artis terkenal

88 854% 15 14.5%

Iklan obat sakit
kepala di televisi
lebih menarik
menggunakan
background
musik

81 786% 22 21.3%

Iklan obat sakit

kepala lebih

menarik 89 86.4% 48 46.6%
menggunakan

animasi

103 100%

103  100%

103  100%
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Berdasarkan tabel di atas, dari 103 responden gdatiti, jawaban

responden yang paling banyak yaitu iklan obat s&kipala menarik

menggunakan animasi sebanyak 86.4%, dan jawabay paing sedikit

yaitu 78.6% menjawab iklan televisi menggunakarkgemnd musik.

4.2.8 Kuesioner Pemilihan Obat Sakit Kepala

Pemilihan merupakan keputusan untuk menentukaadeghjenis media

yang digunakan, pemilihan kebutuhan hidup akan atangnguntungkan

konsumen aitannya dengan masalah keputusan yamgpitligeseorang

dalam mempergunakan produk barang atau jasa (AlQi6).
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Tabel 4.8 Gambaran iklan berdasarkangmilihan obat sakit kepala

. o Ya Tidak Total
No Jenis Kriteria = % = % = %
1. Saya memilih obat
sakit kepala karena
menyembuhkan 98 95.1% 5 4.8% 103 100%
dengan cepat sakit
kepala

2. Apabila sakit kepala
belum sembuh tetapi
obat sakit kepala
yang saya beli sudah
habis saya akan pergi
ke dokter

3. Saya memilih merk
obat yang di bintangi 33
oleh artis yang saya
idolakan

4. Saya memilih obat
sakit kepala karena
saya percaya denga
kegunaan obat sakit

825% 18 17.4% 103 100%

32.4% 70 67.9% 103 100%

72.8% 28 27.1% 103 100%

kepala yang
diiklankan
5. Saya memilih merk
obat yang di bintang 67.9% 33  32.4% 103 100%
oleh tenaga
kesehatan

6. Saya memilih produk
obat sakit kepala
karen bahasa pada93 90.2% 10 9.7% 103 100%
iklan tersebut jelas
dan tegas.

7. Saya memilih produk
obat sakit kepala
karena animasi pada
iklan tersebut sesuai
dengan penyakit saya
(sakit kepala)

58.2% 43 41.7% 103 100%

Berdasarkan table di atas, dari 103 responden g#elifi, jawaban

responden yang paling banyak yaitu memilih obatit dedpala karena
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menyembuhkan dengan cepat sebanyak 95.1% dan jawalpg paling
sedikit yaitu 32.4% memilih merk obat yang dibirgaoleh artis yang

idolakan.

4.3. Analisis Bivariat
Analisis bivariat adalah analisis yang didtara untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dengan variabétaterHasil analisis
beberapa variabel bebas dengan variabel terikatt diapnci pada tabel hasil
Uji Chi Square
4.3.1. Hubungan umur dengan iklan obat sakit kepala

Tabel 4.9 Hubungan umur dengan jenis obat

Jenis Obat

Puyer
Umur Oskadon Paramex Panadol bintangtoedjo Total P

16 value
19-25 F 7 13 5 2 27
tahun %  6.8% 12.6% 4.9% 1.9% 26.2%
26-32 F 4 25 16 2 47
tahun %  3.9% 24.3% 15.5% 1.9% 45.6%
3340 F 2 9 10 8 29 0.007
tahun %  1.9% 8.7% 9.7% 7.8% 28.2%
Total F 13 47 31 12 103

% 12.6% 45.6% 30.1% 11.7% 100.0%

Usia merupakan lama hidup yang dihitung sejak akah, semakin
dihitung sejak dilahirkan, maka semakin bertambaglahai perjalanan usia
dewasa individu yang bersangkutan akan melakukaptasi perilaku terhadap
lingkungan (Restiyono,2016).

Dapat dilihat dari tabel menunjukkan adanya peraed&einginan

memilih jenis obat antara usia 26-32 tahun dengsia 33-40 tahun. Hasil
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menunjukkan wanita yang usia 26-32 tahun cendemamilih jenis obat panadol
dibandingkan dengan jenis obat lainnya.

Dari hasil uji statistik hubungan antara umur dengidan obat sakit
kepala memberikan hasil yang signifikan. Berdasadalisis bivariat hubungan
antara umur dengan pemilihan obat sakit kepalapdidailai p sebesar 0,007 (p<
0,05) maka secara statistik terdapat hubungan signdgfikan antara umur dengan
pemilihan obat sakit kepala. Hasil penelitian iejatan dengan Shankar, dkk.
Kelompok umur kurang dari 30 tahun lebih banyak akekan pemilihan obat
sendiri.

4.3.2. Hubungan pekerjaan dengan iklan obat sakit kepala

Tabel 4.10 Hubungan pekerjaan dengan jenis obat

Jenis Obat
. Puyer
Pekerjaan Oskado Parame Panado bi . Total P
intangtoed;j
n X I 016 Valu
Wiraswasta F 10 29 ! 2 48 )
% 9.7% 28.2% 6.8% 1.9% 46.6%
PNS F 0 2 0 0 2
% 0.0% 1.9% 0.0% 0.0% 1.9%
Petani P 0 2 2 0 4
% 0.0% 1.9% 1.9% 0.0% 3.9%
Swasta F 1 3 8 0 12 0.00
% 1.0% 2.9% 7.8% 0.0% 11.7%1
Tidak F 2 11 14 10 37
bekerja % 1.9% 10.7% 13.6% 9.7% 35.9%
F 13 47 31 12 103
Total o) 126%  456%  30.1% 11.795 1000

%

Pekerjaan merupakan sebuah kegiatan aktif yanguttidéan oleh manusia,
untuk suatu tugas atau kerja yang menghasilkanakgang bernilai imbalan
dalam bentuk uang atau bentuk lainnya, seorangrjpekRerupakan bagian dari

tenaga kerja yang telah melakukan sebuah pekerjaaik, berkerja sendiri
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maupun bekerja dalam hubungan kerja atau dibawahtgie atas jasanya. (Ni
Wayan,2013)

Berdasarkan analisis bivariat hubungan antara eltedengan pemilihan
obat sakit kepala didapat nilai p sebesar (0,001,065 maka secara statistik
terdapat hubungan yang signifikan antara pekenargan pemilihan obat sakit
kepala. Hasil penelitian ini sejalan dengan peaelitSupardi dkk. yang
menyatakan bahwa pekerjaan (bekerja atau tidakrjagheerhubungan signifikan
dengan pengobatan sendiri. Hal ini disebabkan karesponden ibu-ibu,
sehingga perbedaan pemilihan jenis obat antarebékerja dan tidak bekerja
sangat nyata.

4.3.3. Hubungan pendidikan dengan iklan obat sakit kepala

Tabel 4.11 Hubungan pendidikan dengan jenis obat

Jenis Obat
Pen(;llldlka Oskado Parame Panado bi Puyer . Total P
N N I intangtoed;j valu
016 e
SD F 6 10 5 1 22
% 5.8% 9.7% 4.9% 1.0% 21.4%
SMP F 4 24 7 1 36
% 3.9% 23.3% 6.8% 1.0% 35.0%0.006
SMA F 3 12 18 9 42
% 2.9% 11.7% 17.5% 8.7% 40.8%
D3 F 0 0 1 0 1
% 0.0% 0.0% 1.0% 0.0% 1.0%
s1 F 0 1 0 1 2
% 0.0% 1.0% 0.0% 1.0% 1.9%
F 13 47 31 12 103
Toal o0 1o6%  456%  301%  11.7% 100

Pendidikan merupakan proses pengalihan pengetatecara sistematis
dari seseorang kepada orang lain, dengan adangetpénan tersebut diharapkan

dapat merubah sikap dan tingkah laku (Moses, 2012)
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Dapat dilihat dari tabel menunjukkan adanya peraed&einginan
memilih jenis obat antara pendidikan SMA dan SMRasiH menunjukkan
pendidikan SMP memilih jenis obat paramex dibankimgdengan jenis obat
lainnya.

Berdasarkan analisis bivariat hubungan antara piéaoi dengan
pemilihan obat sakit kepala didapat nilai p sebé84106) < 0,05 maka secara
statistik terdapat hubungan yang signifikan anfaadidikan dengan pemilihan
obat sakit kepala.

4.3.4. Hubungan pemilihan obat dengan iklan obat sakit kepla

Tabel 4.12 Hubungan pemilihan obat dengan jenis olba

P
Jenis Obat Total Valu
Pemilihan e
Obat Oskado Parame Panado bi Puyer .
N x I intangtoed;]
016
Kurang F 5 17 11 0 33
%  4.9% 16.5% 10.7% 0.0% 32.0%0 021
Cukup F 4 10 2 1 17 '
% 3.9% 9.7% 1.9% 1.0% 16.5%
Baik F 4 20 18 11 53
% 3.9% 19.4% 17.5% 10.7% 51.5%
F 13 47 31 12 103
TR o 126%  4se%  300%  117% 1900

Berdasarkan analisis bivariat hubungan antara pemiliklan dengan
pemilihan obat sakit kepala didapat nilai p seb€8d@21) < 0,05 maka secara
statistik terdapat hubungan yang signifikan antpeamilihan iklan dengan
pemilihan obat sakit kepala.

Dapat dilihat dari tabel menunjukkan adanya peraed&einginan

memilih jenis obat dengan pemilihan iklan respondesnjawab dengan baik
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pemilihan obat. Hasil menunjukkan responden memjdhis obat paramex
dibandingkan dengan jenis obat lainnya.

Berdasarkan hasiUji Chi Square tersebut diperoleh nilaiyz hitung
sebesar 14,851 dan nilai sig sebesar 0,021. Hasilatistik menunjukkan bahwa
x? hitung (14,851) >,z tabel (12,592) dan nilai sig (0,021) < 0,05. Okalnena
itu Ha diterima. Artinya, terdapat hubungan antaesmilihan obat dengan Jenis

Obat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pembahasan dalanelipan yang telah
dilakukan, maka disimpulan dari penelitian ini adal
1. Jenis iklan obat sakit kepala dalam pemilihan obging paling
banyak digunakan di Desa Pesarean Kecamatan AdiwBari 103
responden yang menggunakan obat sakit kepala parsebanyak 47
(45.6%)
2. Terdapat hubungan yang signifikan dalam pemiliteamsj obat sakit
kepala di Desa Pesarean Kecamatan Adiwerna terhadap dengan
(p-value 0,007) pendidikan dengan (p-value 0,@@Kerjaan dengan
(p-value 0,001) pemilihan obat dengan( p-value2D)0 di Desa
Pesarean Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
5.2. Saran
Adapun saran dalam penelitian ini adalalhrdiskan bagi peneliti yang
akan datang untuk melakukan penelitian dengan merad@n variabel lain

dan menambahkan jumlah populasi.
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Lampiran 1. Surat ijin Politeknik Harapan Bersama Tegal




Lampiran 2. Surat Balasan

= PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
@ KECAMATAN ADIWERNA

DESA PESAREAN
Jalan Sunan Amangkurat | Kode Pos 562194 Pesarean

No.Kode Desa : 33.28.11.15

Nomor: 4412/11/2021

Lamp : -

Perihal : Surat Balasan Permohonan ljin Pengambilan Data Dan
Penelitian Tugas Akhir

Kepada Yth

Ketua Panitia Tugas Akhir DITI Farmasi
Di

Tempat .

Dengan Hormat,

Berdasarkan surat Ketua Panitia Tugas Akhir DIII Farmasi Politeknik Harapan Bersama
Tegal Nomor : 138.03/FAR PHB/X1/2020 . Tertanggal 30 MNovember 2020 fentang
permohonan ijin pengambilan data dan penelitian tugas akhir. Maka dengan ini kami
Pemerintah Desa Pesarean memutuskan untuk memberi ijin pengambilan data dan

Nama ; ISMINUR FITRIYANI

NIM : 18080169

Judul Tugas Akhir : Hubungan Iklan Obat Sakit Kepala Dengan Pemilihan Obat
Sakit Kepala Di Desa Pesarean

Demikian Surat Balasan permohonan dari kami , semoga dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya
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Lampiran 3. Lembar persetujuan responden
Informed Consent
Persetujuan menjadi Responden
Selamat Pagi/Siang/Sore

Perkenalkan nama saya Ismi Nur Fitriyani makasi®3 Farmasi,
Politeknik Harapan Bersama Tegal, Saya bermaksuthkmean penelitian
mengenai “Hubungan lklan Obat Sakit Kepala Dengamikhan Obat Sakit
Kepala di Desa Pesarean”. Penelitian ini dilakukabagai tahap akhir dalam
penyelesaian studi di D3 Farmasi Politeknik Haraparsama Tegal.

Saya Saudara (i) bersedia untuk menjadi respoddlam penelitian ini
dimana akan dilakukan pengisian angket yang tedeiigan penelitian. Semua
informasi yang saudara/saudari berikan terjamialk@siaannya.

Saudara (i) membaca maksud dan kegiatan pametiiatas, maka saya
mohon untuk mengisi nama dan tanda tangan dibawabh i
Saya setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini.

Nama

Tanda tangan

Terimakasih atas kesediaan Saudara (i) untuk &té slalam penelitian ini.



Lampiran 4. Lembar Data Responden
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Jenis Obat yang pernah dilihat di

No | Umur Pekerjaan Pendidikan .
televisi
1 38 Tidak Bekerja SMA Puyer bintangtoedjo 16
2 24 Wiraswasta SMP Paramex
3 22 Swasta SMA Oskadon
4 33 Tidak Bekerja SMA Puyer bintangtoedjo 16
5 26 Wiraswasta SMP Oskadon
6 29 Wiraswasta SD Paramex
7 27 Swasta SMP Panadol
8 35 Tidak Bekerja SMA Panadol
9 31 Wiraswasta SD Paramex
10 25 Wiraswasta SD Oskadon
11 28 Wiraswasta SMP Paramex
12 31 Tidak Bekerja SMA Panadol
13 23 Wiraswasta SD Oskadon
14 24 Wiraswasta SMP Paramex
15 31 Tidak Bekerja SMA Panadol
16 21 Tidak Bekerja SD Paramex
17 33 Tidak Bekerja SMA Panadol
18 28 Swasta SMA Panadol
19 26 Wiraswasta SMP Panadol
20 36 Wiraswasta SMA Panadol
21 39 Tidak Bekerja S1 Puyer bintangtoedjo 16
22 37 PNS SMP Paramex
23 22 Swasta SMA Panadol
24 30 Wiraswasta SMP Paramex
25 38 Wiraswasta SMA Puyer bintangtoedjo 16
26 19 Tidak Bekerja SD Panadol
27 40 PNS S1 Paramex
28 23 Wiraswasta SD Paramex
29 33 Wiraswasta SD Panadol
30 30 Tidak Bekerja SMP Paramex
31 24 Wiraswasta SMP Paramex
32 29 Swasta SMA Paramex
33 26 Swasta SMP Panadol
34 36 Wiraswasta SMA Paramex
35 23 Wiraswasta SD Panadol
36 27 Wiraswasta SMP Paramex
37 37 Tidak Bekerja SMP Oskadon
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38 28 Swasta SMP Panadol

39 25 | Tidak Bekerja SMA Panadol

40 39 Wiraswasta SD Paramex

41 23 Wiraswasta SMP Paramex

42 38 Wiraswasta SMA Panadol

43 30 Wiraswasta SMP Puyer bintangtoedjo 16
44 28 Petani SD Paramex

45 24 Swasta SMP Panadol

46 29 Tidak Bekerja SD Paramex

47 34 | Tidak Bekerja SMA Paramex

48 27 Wiraswasta SMA Oskadon

49 32 Wiraswasta SMP Paramex

50 30 Tidak Bekerja SD Panadol

51 27 Wiraswasta SMA Paramex

52 31 Swasta D3 Panadol

53 25 Wiraswasta SMP Paramex

54 32 Tidak Bekerja SMA Paramex

55 30 Tidak Bekerja SMA Panadol

56 39 Tidak Bekerja SD Oskadon

57 29 Tidak Bekerja SD Puyer bintangtoedjo 16
58 25 Wiraswasta SMA Paramex

59 28 Tidak Bekerja SMP Paramex

60 37 Wiraswasta SMA Paramex

61 30 Wiraswasta SMP Paramex

62 32 Petani SD Panadol

63 33 | Tidak Bekerja SMA Puyer bintangtoedjo 16
64 24 Wiraswasta SMA Oskadon

65 32 Wiraswasta SMA Paramex

66 32 Wiraswasta SMP Paramex

67 28 Wiraswasta SMP Panadol

68 36 Tidak Bekerja SMA Panadol

69 29 Tidak Bekerja SMA Panadol

70 25 | Tidak Bekerja SMP Paramex

71 30 Swasta SMA Panadol

72 24 Tidak Bekerja SMA Puyer bintangtoedjo 16
73 30 Wiraswasta SMP Oskadon

74 34 Petani SMA Panadol

75 32 Wiraswasta SMP Paramex

76 36 Tidak Bekerja SMA Puyer bintangtoedjo 16
77 26 Tidak Bekerja SMP Panadol

78 24 Wiraswasta SMP Paramex
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79 25 Wiraswasta SD Oskadon

80 33 | Tidak Bekerja SMA Panadol

81 27 Wiraswasta SD Paramex

82 22 Tidak Bekerja SMA Puyer bintangtoedjo 16
83 32 Tidak Bekerja SMP Paramex

84 33 Tidak Bekerja SMA Paramex

85 28 Swasta SMP Paramex

86 24 Wiraswasta SD Oskadon

87 32 Wiraswasta SD Oskadon

88 28 Wiraswasta SMA Paramex

89 39 Tidak Bekerja SMP Paramex

90 38 | Tidak Bekerja SD Paramex

91 29 Petani SMP Paramex

92 25 Wiraswasta SMP Oskadon

93 35 Tidak Bekerja SMA Puyer bintangtoedjo 16
94 27 Wiraswasta SMP Paramex

95 22 Swasta SMA Paramex

96 22 Wiraswasta SD Paramex

97 26 Wiraswasta SMA Paramex

98 39 Tidak Bekerja SMA Panadol

99 33 Wiraswasta SMP Paramex

100| 27 Tidak Bekerja SMA Puyer bintangtoedjo 16
101 37 Tidak Bekerja SMA Panadol

102 23 Wiraswasta SMP Paramex

103| 28 Wiraswasta SMA Panadol
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Lampiran 5. Lembar Kuesioner

KUESIONER HUBUNGAN IKLAN OBAT SAKIT KEPALA DENGAN
PEMILIHAN OBAT SAKIT KEPALA DI DESA PESAREAN
KABUPATEN TEGAL

Petunjuk umum pengisian :

» Isilah identitas secara lengkap dan benar.
e Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap benagafemmemberikan
tanda ¢)
* Anda diminta menjawab sejujur jujurnya sesuai dartgai nurani.
1. Identitas responden :

a) Nama

b) Umur

c) Pekerjaan
[__JWwiraswasta
[J PNS/TNI/POLRI
[] Petani
[ Swasta
[_] Tidak bekerja
[_] Lain-lain..........

d) Pendidikan terakhir :
[_] Tidak sekolah

] SD
] SMP
[] SMA
[__] Diploma
[ Sarjana
e) Jenis obat sakit kepala yang pernah dilihat ditsiev
a. Oskadon
b. Paramex
c. Panadol
d. Puyer bintangtoedjo 16



2. lklan televisi

a.

Informasi Iklan

No

Pertanyaan

Ya

Tidak

1.

Informasi mengenai isi/lkomposisi obat sg
kepala ada pada iklan obat sakit kepals
televisi

kit
| di

Informasi mengenai khasiat obat sakit kef
pada iklan obat sakit kepala di televisi

nala

Iklan obat sakit kepala di televi
menyebutkan merk/nama produk obat s
kepala yang diiklankan (misa
panadol,oskadon)

Si
akit
l:

Tulisan “Baca Aturan PakaiBila Sal
Berlanjut Ubungi Dokter” ditayangkan pa
iklan obat sakit kepala di televisi

t

K

Kriteria Iklan

No

Pertanyaan

Ya

Tidak

Tayangan pada iklan obat sakit kepala su
sesuai dengan kegunaannya (misal:
adegan pegang kepala)

dah
ada

Semua informasi obat sakit kepala a
dapatkan dari iklan obat sakit kepala
televisi (merk,komposisi,efek samping, atu
pemakaian,indkasi)

nda
di
ran

Tayangan pada iklan obat sakit kepala
adegan yang berlebihan (seperti: seté
minum obat pasien langsung sembuh)

ada
xlah
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c. Komponen iklan

No Pertanyaan Ya Tidak
8. | Iklan obat sakit kepala di televisi lehih
menarik menggunakan peraga seorang artis
terkenal
9. | Iklan obat sakit kepala di televisi lehih
menarik menggunakdmackgroundnusik
10. | Iklan obat sakit kepala lebih menarik
menggunakan animasi
3. Pemilihan Obat Sakit Kepala
No Pertanyaan Ya Tidak
11. | Saya memilih obat sakit kepala karena
menyembuhkan dengan cepat sakit kepalal
12. | Apabila sakit kepala belum sembuh tetapi
obat sakit kepala yang saya beli sudah hgbis

saya akan pergi ke dokter

13.

Saya memilih merk obat yang di bintangi oleh

artis yang saya idolakan

14.

Saya memilih obat sakit kepala karena 3
percaya dengan kegunaan obat sakit k
yang diiklankan

aya
epla

15. | Saya memilih merk obat yang di bintangi oleh
tenaga kesehatan

16. | Saya memilih produk obat sakit kepala karen
bahasa pada iklan tersebut jelas dan tegas,

17. | Saya memilih produk obat sakit kepala karena
animasi pada iklan tersebut sesuai dengan

penyakit saya (sakit kepala)
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Lampiran 6. Lembar Persetujuan

66




67

Lampiran 7. Lembar Kuesioner




68




69




Lampiran 8. Uji Validitas Reliabilitas

Correlations

Total X1 X4
Pearson Correlation .834™
X1 Sig. (2-tailed) .000
N 30
Pearson Correlation .825"
X2 Sig. (2-tailed) .000
N 30
Pearson Correlation .559"
X3 Sig. (2-tailed) .001
N 30
Pearson Correlation 473"
X4 Sig. (2-tailed) .008
N 30
Pearson Correlation 1
Total_X1_X4 Sig. (2-tailed)
N 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100.0
Cases Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.630 4




Correlations

TOTAL X5 X7
Pearson Correlation Ta73
X5 Sig. (2-tailed) .000
N 30
Pearson Correlation q27
X6 Sig. (2-tailed) .000
N 30
Pearson Correlation .876™
X7 Sig. (2-tailed) .000
N 30
Pearson Correlation 1
TOTAL_X5 X7  Sig. (2-tailed)
N 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100.0
Cases Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.701
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Correlations

72

TOTAL X8 X10

X8

X9

X10

TOTAL_X8_X10

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.858™
.000
30
.858™
.000
30
.786™
.000
30

1

30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%

Valid

Cases

Total

Excluded?

30
0
30

100.0

100.0

.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.718




Correlations

TOTAL
Y1 Y7
Pearson Correlation 764"
Y1 Sig. (2-tailed) .000
N 30
Pearson Correlation 707"
Y2 Sig. (2-tailed) .000
N 30
Pearson Correlation 511"
Y3 Sig. (2-tailed) .004
N 30
Pearson Correlation 712"
Y4 Sig. (2-tailed) .000
N 30
Pearson Correlation 678"
Y5 Sig. (2-tailed) .000
N 30
Pearson Correlation 375"
Y6 Sig. (2-tailed) .041
N 30
Pearson Correlation 430"
Y7 Sig. (2-tailed) .018
N 30
Pearson Correlation 1
TOTAL_Y1 _
7 Sig. (2-tailed)
N 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%

Valid

Cases Excluded?

Total

30
0
30

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.675 7
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Lampiran 9. Chi Square

Crosstabs

Umur * Iklan

75

Crosstab
Iklan Total
Oskadon | Paramex | Panadol Puyer
bintangtoedjo
16
Count 7 13 5 2 27
19-25 tahun
% within Umur 25.9% 48.1% 18.5% 7.4%| 100.0%
Count 4 25 16 2 47
Umur 26-32 tahun
% within Umur 8.5% 53.2% 34.0% 4.3% | 100.0%
Count 2 9 10 8 29
33-40 tahun
% within Umur 6.9% 31.0% 34.5% 27.6% | 100.0%
Count 13 47 31 12 103
Total
% within Umur 12.6% 45.6% 30.1% 11.7%| 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 17.7252 .007
Likelihood Ratio 16.388 .012
Linear-by-Linear Association 10.925 .001
N of Valid Cases 103

a. 4 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is 3.15.



Pekerjaan * Iklan

76

Crosstab
Iklan Total
Oskadon | Paramex | Panadol Puyer
bintangtoedjo
16
Count 10 29 7 2 48
Wiraswasta
% within Pekerjaan 20.8% 60.4% 14.6% 4.2% 100.0%
Count 0 2 0 0 2
PNS
% within Pekerjaan 0.0% | 100.0% 0.0% 0.0% 100.0%
Pekerja Count 0 2 2 0 4
Petani
an % within Pekerjaan 0.0% 50.0% 50.0% 0.0% 100.0%
Count 1 3 8 0 12
Swasta
% within Pekerjaan 8.3% 25.0% 66.7% 0.0% 100.0%
Tidak Count 2 11 14 10 37
bekerja % within Pekerjaan 54%| 29.7% 37.8% 27.0%| 100.0%
Count 13 47 31 12 103
Total
% within Pekerjaan 12.6% 45.6% 30.1% 11.7% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 34.7542 12 .001
Likelihood Ratio 36.285 12 .000
Linear-by-Linear Association 21.096 1 .000
N of Valid Cases 103

a. 13 cells (65.0%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is .23.




Pendidikan * Iklan
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Crosstab
Iklan Total
Oskadon | Paramex | Panadol Puyer
bintangtoedjo
16
Count 6 10 5 1 22
SD
% within Pendidikan 27.3% 45.5% 22.7% 4.5% | 100.0%
Count 4 24 7 1 36
SMP
% within Pendidikan 11.1% 66.7% 19.4% 2.8% | 100.0%
Pendidi Count 3 12 18 9 42
SMA
kan % within Pendidikan 7.1% 28.6% 42.9% 21.4% | 100.0%
Count 0 0 1 0 1
D3
% within Pendidikan 0.0% 0.0% | 100.0% 0.0%| 100.0%
Count 0 1 0 1 2
S1
% within Pendidikan 0.0% 50.0% 0.0% 50.0% | 100.0%
Count 13 47 31 12 103
Total
% within Pendidikan 12.6% 45.6% 30.1% 11.7%| 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 27.5458 12 .006
Likelihood Ratio 27.210 12 .007
Linear-by-Linear Association 14.198 1 .000
N of Valid Cases 103

a. 13 cells (65.0%) have expected count less than 5. The minimum expected

countis .12.




Pemilihan_Obat * lklan
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Crosstab
Iklan Total
Oskadon | Paramex | Panadol Puyer
bintangtoedjo
16
Count 5 17 11 0 33
Kurang 9% within
- 15.2% 51.5% 33.3% 0.0% | 100.0%
Pemilihan_Obat
Pemilih Count 4 10 2 1 17
an_Oba Cukup 9% within
- 23.5% 58.8% 11.8% 5.9% | 100.0%
t Pemilihan_Obat
Count 4 20 18 11 53
Baik % within
. 7.5% 37.7% 34.0% 20.8% | 100.0%
Pemilihan_Obat
Count 13 47 31 12 103
Total % within
- 12.6% 45.6% 30.1% 11.7% | 100.0%
Pemilihan Obat
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 14.8512 6 .021
Likelihood Ratio 18.476 6 .005
Linear-by-Linear Association 7.916 1 .005
N of Valid Cases 103

a. 4 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is 1.98.




Lampiran 10. Dokumentasi
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Nama

NIM

Jenis Kelamin
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat

No. Telp/Hp

Email

Riwayat Pendidikan
SD

SMP

SMA/K

Identitas Orang Tua
Nama Ayah

Nama lbu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu

Alamat Orang Tua
Tegal

Judul Penelitian

80

: Ismi Nur Fitriyani

: 18080169

: Perempuan

: Tegal, 19 April 1999

: Ds.Pesarean Rt 34/08 Kec. Adiwerna Kegal
: 0812-9476-6315

: ismifitriyaniS@gmail.com

: SD N Pesarean 02
: SMP N 04 Adiwerna
: SMK NU 01 PENAWAJA

» Junaedi

: Masriah

: Wiraswasta
. Ibu rumah tangga

: Ds.Pesarean Rt 34/08 Kec. Adiv&abupaten

: Hubungan lklan Obat Sakit ez Televisi

Dengan Pemilihan Obat Sakit kepala Di Desa Pesarean



